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Abstract. This study aims to determine the effect of Job Training on Employee Job Performance (case 

study on PT Bio Farma's human resources division employees in the City of Bandung). The research 

method used is descriptive and verification analysis. Data collection techniques using observation, 

interviews and questionnaires. Validity and reliability tests were conducted on 73 employees. The 

prerequisite analysis tests include t-tests and f-tests. Data analysis techniques with multiple linear 

regression. The results of this study indicate that there is a significant positive effect on the variable of Job 

Training on Employee Job Performance. T test results can be seen that the value of the Job Training 

variable t-test can be 2.233> 1.993 so that Ho is rejected and Ha is accepted. This means that there is an 

influence between the Job Training variable with the Job Performance variable. This is that the indicator on 

the Job Training variable is a significant factor on the Job Performance of PT Bio Farma Human Resources 

division employees in the City of Bandung. This is evidenced by the calculated F value> F table (4,817> 

3.12), with a significance value <0.005 (0.006 <0.05). Thus, Job Training simultaneously has a significant 

effect on Employee Job Performance. 

Keywords : Job Training, Employee Job Performance 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan (studi kasus pada karyawan divisi sumber daya manusia PT Bio Farma di Kota Bandung). 

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan kuesioner. Uji validitas dan reliablitas di lakukan terhadap 73 

karyawan. Uji analisis prasyarat meliputi uji-t dan uji-f. Teknik analisis data dengan regresi linear 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh positif signifikan variabel Pelatihan Kerja 

terhadap Prestasi Kerja Karyawan. Hasil uji T dapat di ketahui bahwa nilai uji-t variabel Pelatihan Kerja di 

dapat 2,233 > 1,993 sehingga Ho  di tolak dan Ha diterima. Hal ini berarti adanya pengaruh antara variabel 

Pelatihan Kerja dengan variabel Prestasi Kerja. Hal ini bahwa indikator pada variabel Pelatihan Kerja  

menjadi faktor yang signifikan terhadap Prestasi Kerja pada karyawan divisi Sumber Daya Manusia PT 

Bio Farma Di Kota Bandung. Hal ini di buktikan dengan nilai F hitung > F tabel (4,817 > 3,12), dengan 

nilai signifikansi <0,005 (0,006<0,05). Dengan demikian, Pelatihan Kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan. 

Kata Kunci : Pelatihan Kerja, Prestasi Kerja Karyawan. 

 

A. Pendahuluan 

BiooFarmaamerupakannBUMN

nprodusennVaksinndannAntiseraa, 

saatt iini bberkembang mmenjadi 

perusahaann lLife sScience. pPrestasi 

Kerjaa bBio fFarma mmemberikan 

penghargaann tterhadap kkaryawan 

Bioo Farmaa yangg memilikii 

prestasii,ddedikasii dann 

profesionalismee yangg tinggii. sSalah 

satunyaa adalahh mmelakukan 

pelatihann secaraa keseluruhann aakan 

mencerminkannkkemampuannperusah

aannuntukkmencapaiiperformaaterbaik

nyaa.Perusahaannmmenyelenggarakan

bberbagaiibentukkpelatihannyanggdila
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ksanakannsecaraa iin hhouse maupunn 

diilembagaapendidikan/pelatihanndilua

r.jJenisspelatihannddapatbberupappelat

ihankkompetensi,kketerampilantteknis/

fungsionall, dann sertifikatt keahliann 

yangg ddibutuhkan ssesuai tuntutann 

tugasnyaa ((mandary training), 

ppelatihan mmanajerial sertaa 

bberbagai ssesi kknowledge sharingg. 

Realisasi kegiataan pelatihan 

Bio Farma 

Tabel. 1 Pelatihan Pimpinan 

 

Tabel. 1 Pelatihan Non Pimpinan 

 

Dariiuraiannlatarrbelakanggmas

alah diatass,mmakaddapatddirumuskan 

masalahhsebagaiiberikut:: 

Bagaimanaaprogramppelatihan 
kerjaapadaaBiooFarmaaDiiKota 

Bandungg? 

Bagaimanaaprestasiikerjaapada 

karyawannBioofFarma dDi kKota 

Bandungg? 

Bagaimanaapengaruhhpelatihan 

terhadappprestasiikerjaapadaaBioo 

FarmaaDiiKotaaBandungg? 

B. LANDASAN TEORI 

Pelatihan  

MenuruttGaryyDesslerr(2015.:2

84),mmengemukakan bahwa 

Pelatihannmerupakannpprosessmengaj

arkannkaryawannbaruuatauuyanggadaa

sekarangg, keterampilanndasarr 

yanggmerekaabutuhkannuntukkmenjal

ankannpekerjaannmerekan.  

Prestasi Kerjaa 

MenuruttPanggabeanndalamm

Wijoyoo(2014)lprestasiikerjaamerupak

annsebuahhprosessformalluntukkmelak

ukannpeninjauannkembalin&eevaluasi 

prestasiikerjaaseoranggsecaraaperiodik

.  

Kerangka Pemikiran 

Menurutt(Rofi, 2015)ssetiap 
karyawannyanggadaadalammperusahaann
tentuumemilikiiprestasiikerjaayanggberbed
a. Prestasii kerjaa karyawann yang optimal, 
organisasiiharuss mampu menciptakan 
kondisi yang dapat mengakibatkan 
karyawan disiplin dalammbekerja dan 
memungkinkan karyawan untk 
mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuannsertaaketerampilannyanggdi
milikiisecaraaoptimall. 

Hipotesis  

Hipotesis 1: Pelatihan kKerja 

berpengaruhh positiff ssignifikan 

terhadapp Prestasii Kerjaa Bioo 

Farmaa. 

Metode Penelitian 

Lingkup Penelitian 

Penelitian inii diilakukan PT. 

BIO FARMA Persero (studi kasus 

pada divisi Sumber Daya Manusia) 

terletak diijjalan pPasteur Nomor 28, 

Pasteurr, 

Sukajadii,KotaaaBandunggg,JawaaBar

att 40161. 

Populasi dan Sampel 

Total jumlah populasi pada 

divisi Sumber Daya Manusia di PT Bio 

Farma adalah 90 orang. Dalam 

penelitianniniimenggunakannteknikk 

simpleerrandom ssampling kkarena 

memberii peluanggyyang samaa padaa 

setiappanggotaapopulasiiuntukkdiijadi

kann sampell. 

Penentuan jumlah sampelnya 

yaitu mengunakan rumusssSlovin 

sebagaii berikutt:  
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Dimanaa: 
nn=uUkuranssampel/jumlah 
responden 
N== uUkuranpPopulasi 

ee=pPresentasekkelonggaran 

ketelitiannkesalahannpengambilannsa

mpellyangg masihh bisaaditolerirr; ee 

= 5% atau 0,05 
Berdasarkannrumusstersebuttdengannme
nggunakann ttaraf kkesalahan .5% 
makaaddi ddapat hhasil ssebagai berikut:: 

  
  

    (    )      

Sehinggaadariipopulasiiyangbb

erjumlahh90oorangyyangddapatddi 

ambillssampelddenganntaraf  

kesalahann 5%% adalahh 73e orangg.  

Teknik Pengumpulan Data 

Data Primer 

a. Observasi penulis melakukan 

pengamatan di PT Bio Farma 

pada divisi Sumber Daya 

Manusia. 

b. Wawancara adalah pertemuan 

antara pewancacara dengan 

orang yang di wawancarai 

dengan menggunakan media 

tertentu.  

c. Kuisioner dalam penelitian ini 

kuisioner diberikan pada 

seluruh karyawan di divisi 

Sumber Daya Manusia dengan 

mengajukan pertanyaan 

mengenai dua variabel yaitu 

pelatihan kerja, dan prestasi 

kerja. 

d. Dokumentasi, yaitu 

pengumpulan data yang ada 

diperusahaan terkait dengan 

data sekunder berupa profil 

organisasi, visi, misi, dan 

struktur organisasi PT Bio 

Farma. 

Data Sekunder 

Dalammpenelitianniniippenulis 

berusahaauntukkmemperolehhbeberap

aainformasi dannpengetahuannyangg 

dapattdiijadikannpeganganndalammpe

nelitiannyaituudenganncaraastudyykep

ustakaannuntukkmempelajarii,meneliti

i, mengkajii, dann mmenelaah literatur-

literaturr berupaa bukuu, jurnall hasill 

ppenelitian tterdahulu untukk 

mmemperoleh bbahan-bahan yangg 

akann dijadikann llandasan teorii. 

C. Hasil Penelitian 

DannPembahasan 

PenentuannrRange 

Surveiidalam penelitian inii 

menggunakannskalaaLikerttdengann 

skorrtertinggii dii tiapp ppertanyaan 

adalahh5oddan sskor tterendah 

adalahh1o. Dengann jumlahh 

respondenn sebanyakk 73i orangg, 

maka:: 
     

 
                            

          
 

Skor  maksimal = 773  xx 5g = 365i 
Skorr minimal = 773  xx 1g = 73i 
R = 365 – 73 = 292   
Sehingga hasil range untuk survei, adalah: 

int   
   

 
    

Tabel. 3 Rentang Interval Total Skor 

Pelatihan Kerja 

 

Tabel. 4 Hasil Rekapitulasi Analisis 

Tanggapan Responden  
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Tabel..55HasillUjiiKoefisiennDetermin
asii 

 

Berdasarkannhasillolahhdataad

engannbantuannSPSSsStatistic 22 

dapat di simpulkan beberapa hal 

dengan melihat R dan R aquare. Nilai 

R menunjukan angka 0,714. Angka 

0,714 menunjukan bahwa 

pengaruhhantaraavariabel Pelatihann 

Kerjaaterhadappvariabel Prestasi Kerja 

adalah tinggi. Nilai R Sqquare (R²) 

menunjukan angka 0,542 atau 54,2% 

yang menunjukan bahwa variabel 

Prestasi kerja dapat di pengaruhi oleh 

variabel Pelatihan kerja pada divisi 

Sumber Daya Manusia PT Bio Farma 

Di Kota Bandung. Sedangkan sisanya, 

45,8 % di jelaskan oleh faktor-faktor di 

luar variabel Pelatihan Kerja. 

Hasil dan Pembahasan UjiiRegresii 

LinearrBergandaa 

Pembuatannpersamaannregresii

bergandaadapattdilakukanndengannme

minterprestasikan angka-angkaayangg 

adaadiidalammunstandardizeddcoeffici

entt. Berikutt merupakann hasill 

pengujian dengan menggunakan 

bantuan SPSS Statistics 22 pada 

variabel Pelatihan Kerja terhadap 

Prestasi Kerja. Berikutttadalahh hasill 

darii hitungg Ujii Regresii 

Linierrberganda:: 

Tabel. 6 RegresiiLinierrBergandaa 

 

Berdasarkannhasillolahddata 

dengannmenggunakannSPSSsStatistic 

22 dapattdi susun persamaan regresii 

bergandaasebagaiiberikut:: 
Yy== 2,233 + 0,345X + e 

Dariipersamaannregresiidiiatass

dapattdi interprestasikan beberapaah 

hal antaraallain, sebagaiiberikut:: 

e. NilaiiConstant persamaann dii 
atasssebesarr 54,050. aAngka 

tersebut menunjukan ttingkat 

Prestasi kerja bila tingkat 

Pelatihan  kerja di abaikan. 

f. Variabel Pelatihan kerja 

memilikii nilaiikoefisiensi 

regresiisebesarr00,345. Artinya, 

jikaavariabellyang lainndi 

anggap tetapp, maka 

peningkatan satu tingkat 

Pelatihan Kerja akan menaikan 

tingkat Prestasi kerja sebesar 

0,345. 

Nilai R Square (R²) 

menunjukan angka 0,542 atau 54,2% 

yang menunjukan bahwa variabel 

Prestasi kerja dapat di pengaruhi oleh 

variabel Pelatihan kerja pada divisi 

Sumber Daya ManusiaaPTt Bioo 

Farmaa Dii KotaaBandung..Sedangkan 

sisanya, 45,8 % di jelaskan oleh faktor-

faktor di luar variabel Pelatihan Kerja. 

UjiiT 

Pengujiannhipotesisssecaraapar

siall(UjiiStatistikkt). 

Pengujianhhipotesis 

secaraaparsialldigunakannuntukkmeng

etahuiisignifikan atau tidaknya 

pengaruhhdariimasing-

masinggvariabelldependent dan 

independent. 

Dalammpengujiannhipotetsissiniimeng

gunakan ujiiduaapihakk(twoottail 
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ttest)ddilihatddaribbunyisstatistikhhipo

tesissnoll(hHoo): β = 

00dannhipotesissalternatif (HHao): β 

≠00. Pengujiannhipotesissssecara 

parsialldalammpenelitianniniiadalah 

sebagaiiberikut:: 

Pelatihan Kerja (X) 

HOo: β =00 :TTidak terdapat 

pengaruh yang 

signifikanndariifrekuensi Pelatihan 

Kerjaa(X)tterhadap 

PrestasiiKerjaa(Y).. 

Haa: β ≠ 00:tTerdapat 

ppengaruhyyang 

signifikanndariifrekuensi Pelatihan 

Kerjaa(X) 

terhadappPrestasiiKerjaa(Y).. 

Kriteria pengujian: 

Dari 

taraffnyataayanggdigunakannáa== 

0,05, nilai Thitung dibandingkan 

dengannTtabelldannkkeputusannya 

sebagaiiberikut:: 

a).jJika 

Thitungg>tTtabel,mmakahHO 

ditolakkdannHaaditerima.. 

b). JikaaThitungg< 

tTtabel,mmaka 

HOoditerimaadannHaaditolak.. 

Tabel. 7 UjiiT 

 

Berdasarkannhasilloutputtdenga

nnbantuannsSPSS Satistic 22 diiatass, 

dapattdi ketahui bahwaanilaiiuji-tt 

variabellPelatihannKerja di dapat 

2,233 > 1,993 sehingga Hoodi 

tolakkdannHaadditerima. 

Halliniiberartiiadanyaapengaruh 

antaraavariabel Pelatihan Kerja 

dengannvariabel Prestasi Kerja . Hal 

ini bahwa indikator pada variabel 

Pelatihan Kerja  menjadi faktor yang 

signifikan 

terhadappPrestasiiKerjaapada 

karyawanndivisiiSumberrDayaaManus

iaaPTTBio Farma Di Kota Bandung. 

Dari hasill tersebutt dapatt 

diiartikannbahwaasemakinnbesarrpelat

ihan kerja yang di berikan kepada 

karyawan semakin kecil pula tingkat 

kesalahan karyawan atau Prestasi Kerja 

nya meningkat. 

UjiiF 

uUji F padaapenelitian ini 

bertujuannuntukkmenunjukkann 

apakahhsemuaavariabellindependenn 

yanggdimasukkan dalamm mmodel 

mempunyaiipengaruhhsecaraabersama-

samaaterhadappvariabelldependennya. 

Hipotesissstatistik yangg 

diajukan, sebagaii berikut:: 

Ho:: β1 & β2= 

==0,TTidaktterdapat 

pengaruhhsignifikan antaraavvariabel  

PelatihannKerjaaterhadappPrestasii 

kkerja. 

Ha:: β1 & β2  ≠ 0,,  Terdapatt pengaruhhsignifikan aantara vvariabel   Pelatihan Kerjaa terhadapp Prestasi kerja.. 

Dari taraff 

nyataayanggdigunakann aα== 0,05,, 

nilaii Fhitung dibandingkan dengann 

Ftabel dan keputusannya 

sebagaiiberikut:: 

a. JikaaFhitung < Ftabel,mmaka 

HO ditolak danHHa diterima. 

b. JikaaFhitung > 

Ftabel,mmakaHHO 

diterimaadannHHa dditolak. 

Berdasarkannnilaiiprobabilitass

makaa kriteriaakeputusannya 

adalahhsebagaiiberikut:: 

a. Jikaaprobabilitas >s signifikansi 
peneliti, makaaHooditerimaa 

b. Jikaaprobabilitas < ssignifikansi 

peneliti, makaa Hoodditolak. 
 

Tabel. 8 UjiiF 
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Berdasarkan hasil output bantuan 

SPSS Statistic 22 di atas, dapat di 

ketahui bahwa nilai uji-f variabel 

Pelatihan Kerja di dapat sebesar 4,817. 

Dengan demikian Fhitung > Ftabel  

karena 4,817 > 3,98. Dari uji Anova di 

atas, di dapatkan Fhitung  

4,817ddengan p-valuee (sig))==0,006. 

Karenaa pp-value < 5%,mmakahHo ddi 

t1tolak dannHHa ditterima. Dari hasil 

tersebut dapatt ddi artikan bahwaa 

dengan tingkat kesalahan 5% dapat di 

nyatakan variabel Pelatihan Kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Prestasi Kerja pada karyawan divisi 

SumberrDayaa Manusiaa PTt Bio 

Farma Di Kota Bandung. 

Sehinggaahipotesissyanggmenyatakann

bahwaaPelatihannKerjaasecaraa 

bersama-samaaberpengaruhhssecara 

signifikan terhadappPrestasi Kerja 

dapattditerimaa. 

D. Kesimpulan 

Program Pelatihan Kerja pada 

karyawan divisi Sumber Daya Manusia 

adalah terlihat bahwa dimensi 

pelatihan ada 2 yaitu dimensi 

instruktur pada indikator kompetensi 

hasil akhir 39,7%, dimensi  metode 

pada indikator kesesuaian metode 

dengan jenis pelatihan adalah 28,9% 

dan pada indikator kesesuaian metode 

dengan materi.  

PrestasiiKerjaakaryawannpadaa

divisiiSumberrDayaaManusiaaadalah 

dimensi hasil kerja indikator kualitas 

pernyataan 1 yang memilih tidak 

setuju yang di peroleh 35.0% dan 

dimensi disiplin waktu dan absensi 

indikator kehadiran pernyataan 1 

tidak setuju yang diperoleh 39,4% . 

Dimensi Hasil Kerja indikator Kualitas 

pernyataan 1 dan dimensi Disiplin 

Waktu indikator Kehadiran pernyataan 

1.  

Pelatihan Kerja  (X ) 

berpengaruhhsignifikannterhadapp 

Prestasii Kerjaa.(Y), bahwa uji-t di 

peroleh hasillsebesar 2,233. Dengan 

demikian Thitung > Ttabel  karena 

2,233 > 1,993 sehingga Ho  di tolak 

dan Ha diterima. Maka  

PelatihannKerja berpengaruhhpositif 

fdanssignifikantterhadappPrestasi 

kKerja.  

E. Saran 

Pelatihann yang diberikan 

kepada karyawan sangat berperan 

untuk lebih meningkatkan kompetensi 

dan metode jenis pelatihan yang 

digunakan. Dengan begitu karyawan 

mampu meningkatkan ilmu yang ada 

di karyawan semakin rajin bekerja, 

wawasan seseorang yang luas baik itu 

berdasarkan pendididkan maupun dari 

pengalaman, sehingga perusahaan pun 

dapat merasakan keberhasilan juga.  

Selain itu kualitas karyawan 

yaang meningkat harus didukung oleh 

perusahaan dengan lebih terbuka, 

karyawan dapat menyesuaikann 

rencanaakerjaa dengann sasarann atauu 

tujuann yangg ditetapkann. 

Kualitasskerjaarendahh 

akannnmembuatttproduktivitass 

menurun, begitupula 

sebaliknyaajikaakualitasskerjaa 

karyawan 

tinggiimakaahalltersebuttakann 

meningkatkann ttingkattproduktivitass. 
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